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budgeting, hal tersebut akan menurunkan niatnya untuk membuat 

budgeting.  

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

1. Attitude berpengaruh positif terhadap budgeting intention pada mahasiswa 

dikota Semarang. Hal ini menunjukan bahwa semakin baik attitude mahasiswa 

terhadap budgeting, maka semakin tinggi niat mahasiswa untuk membuat 

budgeting. 

2. subjective norm berpengaruh signifikan positif terhadap budgeting intention 

pada mahasiswa dikota Semarang.  Hal ini menunjukan bahwa Semakin adanya 

tekanan sosial tentang membuat budgeting, maka akan semakin tinggi niat 

mahasiswa untuk membuat budgeting. 

3. Past behavior berpengaruh positif terhadap budgeting intention pada 

mahasiswa dikota Semarang. Semakin sering mahasiswa membuat budgeting, 

maka akan semakin tinggi minat mahasiswa untuk membuat budgeting. 

4. perceived control mempunyai pengaruh positif terhadap budgeting intention 

pada mahasiswa dikota Semarang. Hal ini menunjukan bahwa Jika mahasiswa 

mempersepsikan bahwa ia mampu mengatasi kesulitan dalam membuat 

budgeting, hal ini akan meningkatkan niatnya untuk membuat budgeting.. 

5.2 SARAN  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan saran untuk peneliti 

selanjutnya yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan minat mahasiswa untuk membuat budgeting, 

diperlukan peran dari orang terdekat seperti dosen selaku salah satu 

orang terdekat dari mahasiswa dilingkungan universitas untuk 

memberikan edukasi kepada mahasiswa untuk membuat budgeting. 

Selain orang terdekat lainnya seperti keluarga, teman atau sahabat dari 
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mahasiswa untuk memberikan dukungan kepada mahasiswa untuk 

membuat budgeting, sehingga meningkatkan minat dari mahasiswa 

untuk membuat budgeting. 

2. Dalam memperbaiki penelitian ke depan maka perlu dilakukan 

mahasiswa membuat budgeting bagi mahasiswa merupakan hal yang 

sangat penting, khususnya bagi mahasiswa dari luar kota yang tinggal 

sendiri untuk berkuliah dan hanya mengandalkan uang kiriman dari 

orang tua untuk memenuhi kebutuhan hidup.  

3. Diperlukan edukasi sejak dini tentang pentingnya budgeting agar 

mahasiswa dapat mengatur keuangannya dengan baik sehingga tidak 

menimbulkan hal-hal yang tidak diinginkan. 

4. Selain itu peran dari universitas juga dibutuhkan dalam hal memberikan 

edukasi kepada mahasiswa tentang pentingnnya budgeting serta 

financial attitude agar mahasiswa dapat menggunakan sumber daya 

yang ada dengan bijak.


